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Abstrak— Topi merupakan aksesoris penting di negara tropis
karena topi berfungsi sebagai pelindung kepala baik dikala panas
ataupun hujan. Sehingga, keberadaan sistem rekomendasi topi
sangat diperlukan. Namun, penelitian tentang system
rekomendasi topi masih sedikit dilakukan. Oleh Kkarena itu,
penelitian ini dilakukan untuk membantu pengguna dalam
menentukan topi yang sesuai dengan jenis wajahnya. Hasil
pengujian dari sistem rekomendasi topi menunjukkan bahwa
sistem rekomendasi topi berbasis website menggunakan metode
transfer learning pretrained model residual network memberikan
hasil yang baik dengan rata-rata 0,826 pada pengujian pertama
dan rata-rata 0,924 pada pengujian kedua, sehingga sistem
rekomendasi topi ini diharapkan dapat membantu pengguna
dalam memilih jenis topi yang disesuaikan dengan jenis wajah
pengguna.

Kata Kunci— Sistem, Rekomendasi, Topi, Website, Transfer
Learning.

I. PENDAHULUAN

Topi merupakan benda yang sering digunakan untuk
aksesoris kepala, pria dan wanita di masa kini sering
menggunakan topi sebagai aksesoris pendukung fashion ketika
ingin beraktifitas di luar ruangan. Selain sebagai aksesoris, topi
memiliki fungsi lain sebagai pelindung kepala pada saat panas
ataupun saat hujan gerimis. Bahkan pada kondisi tertentu topi
dapat meningkatkan rasa percaya diri sesorang. Dan pada masa
terdahulu topi digunakan sebagai pelindung para pekerja [1].

Indonesia adalah suatu negara dengan iklim tropis yang
terdiri dari dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau.
Rata-rata intensitas radiasi matahari yang diperkirakan jatuh di
Indonesia adalah sekitar 4,8 kWh/m2 setiap hari. Karena
Indonesia terletak di jalur khatulistiwa, menjadikan wilayahnya
terus menerus mendapatkan cahaya matahari selama 10 hingga
12 jam setiap hari [2]. Walau begitu, terlalu banyak terpapar
sinar matahari atau terpapar secara terus menerus dalam jangka
waktu yang lama dapat memiliki dampak negatif pada kulit
baik dalam jangka pendek ataupun jangka panjang[3].

Penggunaan topi merupakan salah satu alternatif yang
digunakan dari dahulu hingga zaman sekarang untuk
melindungi kepala dari paparan matahari secara langsung.
Namun, untuk memenuhi karakteristik autentik yang dimiliki
oleh generasi milenial juga perilaku selektif yang mereka miliki
membuat generasi milenial cenderung menghabiskan banyak
waktu dan usaha untuk mencari style fashion yang sesuai
dengan kepribadian dan gaya hidup mereka [4].

Sistem ini dibuat dengan harapan dapat membantu dalam
menentukan topi yang sesuai dengan jenis wajah yang dimiliki.
Sistem dirancang menggunakan metode fransfer learning
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pretrained model residual network dengan basis website,
transfer learning pretrained model residual network digunakan
sebagai metode karena berdasarkan penelitian terdahulu yang
menerapkan metode tersebut pada topik yang hampir sama
dapat memberikan hasil yang maksimal.

II. METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Masalah

Tahap ini melakukan identifikasi permasalahan yang muncul
karena adanya kebutuhan akan sistem yang dapat membantu
user dalam memilih topi yang cocok dengan wajah mereka.
Penyelesaian masalah inti pada penelitian yang dilakukan
adalah bagaimana mengembangkan sistem rekomendasi jenis
topi yang dapat membantu pengguna dalam memilih topi yang
cocok berdasarkan bentuk wajah mereka menggunakan metode
transfer learning pretrained model residual network. Selain itu,
penulis juga ingin memastikan bahwa sistem ini dapat
berjalan dengan baik pada platform website dan dapat
memberikan hasil yang akurat dan relevan bagi pengguna.

B. Studi Litaratur

Studi literatur dilakukan untuk mencari teori yang relevan
mengenai permasalahan yang muncul dalam sistem
rekomendasi jenis topi berbasis website. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini berasal dari jurnal penelitian sebelumnya,
buku, dan berbagai informasi yang dapat diakses melalui
internet. Setelah melakukan pengkajian pustaka, disimpulkan
bahwa metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
metode transfer learning pretrained model residual network
sebagai landasan dalam menyelesaikan penelitan ini.

C. Pengumpulan Data

Pada tahap penelitian ini akan dilaksanakan pengumpulan
data yang diperlukan dalam tahapan pengujian dan analisis.
Data penelitian dikumpulkan secara kualitatif, dan dalam
penelitian kualitatif tidak ada hasil yang benar atau salah,
melainkan hanya ada hasil yang lebih atau kurang memadai
dalam penggambaran fenomena yang diteliti. Oleh karena itu,
peneliti kualitatif perlu memperhatikan kualitas data yang

diperoleh, validitas, dan reliabilitas analisis data, serta
interpretasi yang tepat dan akurat [5].
Penelitian kualitatif yang berkualitas harus mampu

memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan terperinci
tentang fenomena yang diteliti, dan mampu menghasilkan teori
yang relevan dan berguna dalam konteks sosial dan budaya
yang spesifik [6].
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D. Pengujian White Box

White Box Testing merupakan suatu pendekatan dalam
pengujian aplikasi yang memanfaatkan penjelasan struktur
kontrol sebagai komponen dari perancangan level komponen
untuk menghasilkan studi kasus [7]. White Box Testing
berfokus pada pengujian lebih dalam terhadap logika internal
dan struktur kode, yang hasilnya dapat memeriksa secara
kompleks dengan pemograman dan proses yang sedang
berjalan. Pengujian secara mendalam dapat memeriksa
seberapa efisien pemrograman itu sendiri dan memeriksa
kesalahan yang terdapat di dalam [8].

E. Alur Kerja Sistem Rekomendasi Topi

Untuk penggambaran alur kerja sistem rekomendasi topi
secara jelas dan mudah dipahami. Alur kerja merupakan proses
yang urut, sistematis dengan kaidah pembagian yang terukur
sesuai dengan bidang spesifik dan peran yang sudah di tetapkan
[9]. Alur kerja juga dimanfaatkan sebagai ekspresi beban kerja
yang memiliki tahapan yang mudah dipahami [10].

Pengambilan
Data Wajah

Preprocessing gambar
dan Deteksi Jenis
Struktur Wajah

v

Membandingkan
Struktur Wajah dengan
Database Sistem

Struktur Wajah
Menemukan
Kecocokan dengan
Database Sistem

Sistem Mencocokan Struktur
Tidak— Wajah dengan Database Sistem
yang Paling Mendekati

Sistem Mengambil Data
Struktur Wajah yang Sesuai

Sistem Mengambil Data
,| Rekomendasi Topi yang
"] sesuai dengan Struktur [
Wajah Pengguna

Menampilkan Topi
yang
Direkomendasikan

Selesai

Gbr. 1 Alur Kerja Sistem Rekomendasi Topi

F. Diagram Alur Proses

Diagram alur atau flowchart digunakan dalam membangun
sebuah program yang mana diagram penting dalam
menafsirkan proses berjalan sebuah program sehingga lebih
mudah dipahami. Diagram alur proses berikut menjelaskan
alur pengumpulan data, pemodelan, dan implementasi terhadap
sistem.
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Preprocessing Data

Penyiapan Dataset

Pengumpulan Data
Pengenalan Wajah |<7

Cropping and Resizing

Model ResNet

Pengenalan Wajah menggunakan
modifikasi ResNet

Rekomendasi Topi

| Ekstraksi Fitur Wajah |
I

N
Evaluasi dan

Klasifikasi Wajah Peningkatan

|
;

Gbr. 2 Diagram Alur Proses Sistem Rekomendasi Topi

G. Perancangan Kode Penelitian

Pada perancangan kode penelitian, kode didapatkan dari
modifikasi beberapa kode dengan pertimbangan persentase
yang tinggi pada pengujian kecepatan dan ketepatan sistem
dalam mempelajari data, mengenali objek, dan menghasilkan
keputusan sehingga evaluasi yang dilakukan dapat lebih
maksimal [11].

H. Implementasi Transfer Learning Pretrained Model
Residual Network

Transfer Learning merupakan metode yang melibatkan
penggunaan kembali model yang sebelumnya telah dilatih
dengan dataset yang besar untuk tujuan yang berbeda.
Implementasi transfer learning pretrained model residual
network seperti pada gambar 3.

Pengambilan Data Memproses Data Pertama | | || Menghasikan Predics
Training Pertama Menjadi Model Pertama Menghasan ot Trared Awal

Menghasilkan Predisi Menghasilkan Data Trained
nd — —
Tetbaru Baru

Memproses Data KeduaPada
Model Pertama

Pengambilan Data
Training Kedua

Gbr. 3 Alur Transfer Learning Pretrained Model

Residual Network (ResNet) merupakan model yang telah
dilatih sebelumnya, dan memiliki prinsip kerja membangun
jaringan yang lebih dalam dibandingkan dengan jaringan biasa.

Input Image

Convolutional 1
Convolutional 2
Convolutional 3
Convolutional 4
Convolutional 5
Average Pooling
Fully Connected

Layer with pretrained weights

Gbr. 4 Alur Residual Network

Re-trained layer with new weights
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Convolutional layer digunakan untuk melakukan operasi
konvolusi pada lapisan keluaran sebelumnya dengan tujuan
untuk mengekstrak fitur dari input citra. Pooling layer
digunakan untuk mengurangi dimensi spasial dari fitur
konvolusi agar proses komputasi dapat berjalan lebih cepat[12].

Fully connected layer digunakan sebagai lapisan yang
melakukan  transformasi pada dimensi data untuk
mengklasifikasikan secara linear. dan pada operasi tersebut
setiap neuron memiliki koneksi penuh ke semua aktivasi dalam
lapisan sebelumnya. Dalam bagian softmax, output yang
dikeluarkan berupa persentase peluang tingkat kemiripan.

1. Unified Modelling Language Sistem Rekomendasi Topi

Unified Modelling Language (UML) merupakan alat yang
efisien untuk pemodelan suatu sistem. Dalam hal ini,
penggunaan metode UML juga dapat memperoleh manfaat
dengan cara memvisualisasikan, menentukan, menciptakan,
dan mengembangkan system secara efisien [13].

1) Activity Diagram

Activity Diagram merupakan gambaran aliran kerja atau
kegiatan dari suatu system yang berisi bagaimana alur
dimulai, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana
alur berakhir. Activity Diagram juga bisa mengilustrasikan
proses berjalan secara bersamaan yang mungkin terjadi
dalam beberapa cksekusi [14]. Gambar 5 merupakan
tampilan activity diagram system rekomendasi topi.

Gbr. 5 Activity Diagram Sistem Rekomendasi Topi

2) Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan metode pemodelan yang
digunakan untuk merepresentasikan perilaku system yang
akan dibuat. Use Case Diagram digunakan untuk

mengidentifikasi fungsi, serta menentukan siapa yang
memiliki akses menggunakan fungsi-fungsi tersebut [15].

N Perform Face
Upload Image  <<indude>> Process Face Image s<indude>> .
v Recognition
<cindude>>

<cindude>>

Match Hat Rec dati

w
Website User System Administrator

View Hat Type Data

Generate Hat dation:

Maintaining Website
Manage Hat Database

Gbr. 6 Use Case Diagram Sistem Rekomendasi Topi

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan proses yang melibatkan
pengumpulan, pengorganisasian dan penyajian data dalam
bentuk yang lebih komprehensif dan dapat dimengerti agar
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dapat membantu dalam mengidentifikasi pola, tren dan
informasi yang terdapat pada data [16].

= Hati

Oval

= Lonjong Bulat = Kotak

Gbr. 7 Grafik Jumlah Data Bentuk Wajah

Data topi yang digunakan diambil dari beberapa website
seperti hats.com, atau wikihow.com. Data topi digunakan untuk
memberikan rekomendasi topi yang disesuaikan dengan jenis
wajah setelah user melakukan input.

HATI LONJONG OVAL BULAT KOTAK

® Rekomendasi Tidak Rekomendasi

Gbr. 8 Grafik Jumlah Data Topi

B. Analisis Hasil Uji Coba

Analisis hasil uji coba adalah tahap evaluasi yang
melibatkan peninjauan kembali semua langkah yang telah
dilakukan. Tujuan dari analisis hasil uji coba ialah agar dapat
mengambil kesimpulan dari seluruh hasil uji coba yang telah
dilakukan.

1) Hasil Uji Coba Machine Learning
Hasil uji coba machine learning dilakukan dengan 10x
percobaan, dan output dari uji coba ini memiliki 2 hasil.

Hasil uji coba yang pertama merupakan accuracy test, dan

hasil uji coba machine learning yang kedua merupakan

binary cross entropy test. Rumus tes akurasi seperti beriikut

Jumlah Prediksi Benar

M

Ak | =
urast Total Jumlah Sample

Tes akurasi merupakan pengujian untuk memperoleh
model prediksi dengan tingkat keakuratan paling tinggi [17].
Tes akurasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana model
machine learning mampu memprediksi dengan benar pada



JIEET: Volume 07 Nomor 02, 2023
(Journal Information Engineering and Educational Technology)

ISSN : 2549-869X

dataset pengujian. akurasi dihitung dengan membandingkan
prediksi model dengan nilai sebenarnya dari dataset
pengujian seperti yang terdapat pada (1).

0.76
0.74
0.72

0.7
0.68
0.66
0.64

0.62
Ujil Uji2 Uji3 Uji4 Uji5 Ujie Uji7 Uji8 Uji9 Uji
10

Gbr. 9 Hasil Grafik Level Akurasi Uji Pelatihan Machine Learning

Sedangkan cross entropy loss adalah metrik yang
digunakan dalam pembelajaran mesin untuk mengukur
seberapa baik kinerja model klasifikasi [18]. Loss (atau
kesalahan) diukur sebagai angka antara 0 dan 1, dengan 0
sebagai model yang sempurna. Tujuannya umumnya adalah
membuat model sedekat mungkin dengan skala paling
rendah. Rumus binary cross entropy seperti berikut

Binary Cross Entropy = —[ylog(p) + (1 — y) log(1 —p)] ()

Jenis tes cross entropy yang digunakan dalam pengujian
machine learning merupakan tes binary cross entropy.
Binary cross entropy merupakan konsep dalam teori
informasi dan statistik yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana model prediksi probabilistic mendekati
distribusi yang sebenarnya dari suatu peristiwa. Tes Binary
Cross-Entropy pada umumnya digunakan sebagai fungsi
kerugian (loss function) dalam tugas klasifikasi.

2
1.8
1.6
1.4

1.2

Ujil Uji2 Uji3 Uji4 Uji5 Uji6 Uji7 Uji8 Uji9 Uji10

Gbr. 10 Hasil Grafik Level Binary Cross Entropy Uji Pelatihan
Machine Learning

Skenario pengujian diatas dilakukan dengan mengambil
data sampel kemudian dilakukan pengujian terhadap dataset
yang digunakan sebanyak 10x percobaan. Hasil tes akurasi
yang didapatkan dari pengujian tersebut digunakan untuk
menguji  seberapa akurat machine learning dalam
mengklasifikasikan jenis wajah. Sedangkan hasil tes binary
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cross-entropy digunakan untuk mengukur seberapa baik
machine learning dalam pengklasifikasian model diukur
dengan semakin kecilnya kesalahan yang dilakukan.
2) Hasil Uji Coba Softmax pada Website
Hasil uji coba softmax pada website ini merujuk pada
hasil penerapan fungsi softmax pada data atau prediksi
tertentu. Softmax merupakan fungsi matematis yang sering
digunakan dalam machine learning, terutama dalam hal
klasifikasi [19].
exp (x;)

i el 3)
Yjexp (x;)

softmax(x;) =

Rumus fungsi softmax yang terdapat pada (3) diterapkan
pada pengujian website untuk mendapatkan hasil akurasi
seperti pengujian yang dilakukan pada gambar 11 dan
gambar 12.

Hasil dari pengujian fungsi softmax untuk mendapatkan
hasil probabilitas prediksi dalam pengklasifikasian.
Pengujian fungsi softmax dilakukan sebanyak 2 kali. Uji
pertama dilakukan terhadap 8 gambar wajah dengan subjek
yang sama tetapi dengan perbedaan pengambilan gambar.
Uji kedua dilakukan terhadap 8 gambar dengan subjek yang
berbeda dan pengambilan gambar yang acak.

a. Uji Pertama

Pada pengujian pertama dilakukan uji menggunakan
8 gambar dengan subjek yang sama, tetapi dengan
pengambilan gambar yang berbeda.

TABEL I
DETAIL PENGAMBILAN GAMBAR UJI PERTAMA

Gambar ke- | Pencahayaan Jarak Aksesoris
1 Terang Dekat Tidak ada
2 Terang Dekat Ada
3 Gelap Dekat Tidak ada
4 Gelap Dekat Ada
5 Terang Jauh Tidak ada
6 Terang Jauh Ada
7 Gelap Jauh Tidak ada
8 Gelap Jauh Ada

Gambar yang digunakan memiliki cara pengambilan
yang berbeda dengan menggunakan subjek yang
sama.Hasil uji coba pertama memiliki output jenis
wajah, dan hasil pengukuran performa model pada
dataset pengujian dengan menggunakan fungsi
softmax pada website.

0.836
7 0.969
0.473

5 0.544
0.964
3 0.946

0.873
1 1
0 0.2 0.4 0.6 0.8 1
B Gambar ke-

Gbr. 11 Grafil Level Akurasi dari Uji Website Pertama
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3)

Hasil uji coba pada gambar 11 mendapatkan hasil
rata-rata 0,826. Hasil uji coba dengan nilai paling
tinggi didapatkan pada pengujian ke-1 dengan
pengambilan gambar dengan jarak dekat, pencahayaan
yang terang, dan tanpa menggunakan aksesoris. Dan
hasil nilai paling rendah didapatkan pada pengujian
ke-6 dengan pengambilan gambar dengan jarak lebih

jauh, pencahayaan terang, dan menggunakan aksesoris.

b. Uji Kedua
Pada pengujian kedua dilakukan uji menggunakan 8
gambar dengan subjek yang berbeda dan dengan
pengambilan gambar secara acak.

TABEL III
DETAIL PENGAMBILAN GAMBAR UJI KEDUA

Gambar ke- | Pencahayaan Jarak Aksesoris

1 Terang Jauh Tidak ada
2 Terang Dekat Ada

3 Terang Dekat Tidak ada
4 Terang Dekat Tidak ada
5 Gelap Jauh Tidak ada
6 Terang Jauh Tidak ada
7 Terang Dekat Ada

8 Terang Dekat Tidak ada

Hasil uji coba kedua pada website memiliki output
jenis wajah, dan hasil pengukuran performa model
dengan menggunakan fungsi softmax pada website.

I —— 0,99
I ——— 0,91
I ——— (0,88
I —— 0,72

I ———— 0,94
I m——— 0,99
I mm—— 0,99

RPN WA O N0

I —— 0,94

0 0.2 0.4 0.6

W Gambar ke-

0.8 1

Gbr. 12 Grafik Level Akurasi Uji Website Kedua
Hasil uji coba pada gambar 12 mendapatkan hasil
rata-rata 0,924. Hasil uji coba dengan nilai paling
tinggi didapatkan pada pengujian ke-3 dengan
pengambilan gambar jarak dekat, pencahayaan yang
terang, dan tanpa menggunakan aksesoris. Dan hasil
nilai paling rendah didapatkan pada pengujian ke-5
dengan pengambilan gambar jarak lebih jauh,
pencahayaan gelap, dan tidak menggunakan aksesoris.
White Box Testing
White box testing merupakan metode desain uji kasus
yang menggunakan struktur kontrol dari desain procedural.
Pengujian di mulai dengan mengamati kode-kode program,
kemudian dianalisis akan kemungkinan adanya kesalahan
dengan menggunakan cyclomatic complexity (CC) [20].
Rumus cyclomatic complexity seperti berikut

V(G)=E—-N+2 4)
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Hasil dari perhitungan cyclomatic complexity menunjukan
jumlah independent path dari basis path testing untuk
memastikan semua statement dijalankan dengan baik.

a. Pengolahan Gambar dan Perhitungan Probabilitas

Memasukkan
Gambar

Konversi string base64
menjadi objek gambar

Yes

-

Dekode string
base64 menjadi
data gambar biner

o

Mengonversi
gambar ke mode
RGB

No

L

Menghitung
eksponensial

!

Menghitung nilai
softmax tiap elemen’

!

Menghitung nilai
probabilitas dari
tiap kelas

@

Gbr. 13 Flowchart dan Flowgraph Pengolahan Gambar dan Perhitungan
Probabilitas

* Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada
gambar 13, dimana nilai Edge (E) =9 dan nilai Node (N)

=9, maka:

V(G) =E-N+2
=9-9+2
=2

 Path-path pada gambar 13 seperti berikut:
P.1=1-2-3-4-5-3-6-7-8-9
P.2=1-2-3-6-7-8-9
b. Inisialisasi FastAPI

Definisi model data

i

Inisialisasi FastAPI

l

Penambahan
Middleware

!

Pemuatan model

!

Inisialisasi Trainer

Gbr. 14 Flowchart dan Flowgraph Inisialisasi FastAPI
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* Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada * Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada
gambar 14, dimana nilai Edge (E) = 6 dan nilai Node (N) gambar 16, dimana nilai Edge (E) = 18 dan nilai Node
=7, maka: (N) = 15, maka:
V(G) =E-N+2 V(G) =E-N+2
=6-7+2 =18-5+2
=1 =5
+ Path-path pada gambar 14 seperti berikut: + Path-path pada gambar 16 seperti berikut:
P.1=1-2-3-4-5-6-7 P.1=1-2-3-4-5-11-10
c. Endpoint Predict P.2 =1-2-3-4-5-6-12-10
P.3 =1-2-3-4-5-6-7-13-10
(+) P.4 = 1-2-3-4-5-6-7-8-14-10

P.5 =1-2-3-4-5-6-7-8-9-15-10

Mengambil TABEL III
o ° DETAIL PENGAMBILAN GAMBAR UJI KEDUA
Flowgraph Cyclomatic Independen Path
Konversi gambar dari Complex1ty
base64 ke PIL Image ° Pengolahan Gambar dan 2 2
Perhitungan Probabilitas
v Inisialisasi FastAPI 1 1
Mempersiapkan data untuk 6 Endpoint Predict 1 1
melakukan prediksi
Klasifikasi gambar Mengelola Model dan 5 5

Menyusun Respon
Jumlah 9 9
° Dari hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan nilai

yang sama untuk jumlah Cyclomatic Complexity = 9,

Gbr. 15 Flowchart dan Fl h Endpoint Predict ..
’ owehart can Howgraph Encpomt Fredic dan Independent path = 9, dapat disimpulkan bahwa alur

* Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node pada logika dari program sistem rekomendasi jenis topi
gambar 15, dimana nilai Edge (E) = 4 dan nilai Node (N) berdasarkan face recognition menggunakan metode
=5, maka: transfer learning pretrained model residual network
V(G) =E-N+2 berbasis website ini sudah benar dan sesuai dengan

=4-5+2 logika yang terdapat pada kode program.
=1 4) Tampilan Website

 Path-path pada gambar 15 seperti berikut: a. Home Page
P.1=1-2-34-5 Home Page pada website ini digunakan untuk
d. Mengelola Model dan Menyusun Respons melakukan “matching” atau pecocokan. Matching ini

digunakan user untuk mendapatkan rekomendasi topi
dengan  memasukkan  foto, untuk  nantinya
diklasifikasikan dan diberikan output oleh sistem.

Mengambil data
hasil dari proses

sebelumnya HOME  FACE SHAPE  HATTYPE  ABOUT  CONTACT

Memanggil fungsi
softmax

Match
Your Hat
with

Heart Face Shape | [——
Oblong Face Shape [ —— (Using Transfer Learning Pretrained
Model Residual Network)
MATCHING
Oval Face Shape | ——

Tidak

Yo—b{ | Round Face Shape | ——|

Gbr. 17 Home Page

Yz—b Square Face Shape | ——

b. Face Shape Page
Face Shape Page digunakan untuk memberikan
informasi tentang jenis-jenis bentuk wajah kepada user
yang berisi karakterisitik yang dimiliki oleh tiap-tiap
wajah.

Gbr. 16 Flowchart dan Flowgraph Mengelola Moden dan Menyusun Respons

71



JIEET: Volume 07 Nomor 02, 2023
(Journal Information Engineering and Educational Technology)

ISSN : 2549-869X

HOME  FACE SHAPE

HATTYPE  ABOUT  CONTACT

HOME  FACE SHAPE  HAT TYPE

FACE SHAPES

OBLONG FACE SHAPE

Jong Faca Shape atau

Gbr. 18 Face Shape Page

c. Hat Types Page
Hat Types Page merupakan bagian pada website yang
berisikan tentang jenis-jenis topi yang digunakan pada
pengembangan sistem rekomendasi topi. Pengguna
dapat melakukan aksi pada page ini dengan menekan
tombol dari jenis topi yang tersedia yang nantinya akan
muncul informasi dari topi yang ditekan.

HOME  FACE SHAPE

HAT TYPES

[ e B BT TR
e | e
BT BT
i FTEE eSS GRS TS
RS,
e s | T =2

Gbr. 19 Hat Types Page

d. About Page
About Page pada gambar 20 berisi tentang sedikit
informasi tentang penulis yang mengembangkan sistem
rekomendasi topi ini.

HOME  FACE SHAPE

HAT TYPE

ABOUT ME

Aziz Fiqri Muttagin

‘DOWNLOAD RESUME

Gbr. 20 About Page

e. Contact
Contact merupakan bagian informasi tentang kontak
dari penulis yang dapat digunakan pengguna apabila
terjadi kendala pada website. Seperti pada gambar 21.

CONTACTINFO

&, Phone @d Email [§ Address

Gbr. 21 Contact
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisa, perancangan sistem, implementasi dan
pengujian sistem yang telah dilakukan dalam sistem
rekomendasi topi berdasarkan face recognition menggunakan
metode transfer learning pretrained model residual network
berbasis website, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Mengintegrasikan metode transfer learning pretrained
model residual network pada sistem rekomendasi jenis
topi merupakan metode yang memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas rekomendasi yang diberikan dan
dapat mengoptimalkan rekomendasi topi berdasarkan
informasi yang didapatkan dari pendeteksian jenis
wajah yang dilakukan.

2. Sistem rekomendasi jenis topi berdasarkan face
recognition dapat dibangun menggunakan transfer
learning pretrained model sebagai pelatihan machine
learning dan residual network untuk melakukan analisis
terhadap wajah agar dapat memberikan rekomendasi
yang lebih akurat

3. Dari hasil uji yang dilakukan, sistem rekomendasi topi
ini termasuk dalam kategori yang baik dari uji akurasi
pada pelatihan Al dengan rata-rata 0,705, mendapatkan
hasil rata-rata akurasi 0,826 pada uji pertama dengan
87,5% pada output, dan uji kedua menghasilkan rata-
rata akurasi sebesar 0,924. Sehingga sistem
rekomendasi topi ini dapat tergolong sistem yang baik.
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